
i 
 

 

 

KEBIJAKAN PRESIDEN BARACK OBAMA MENYETUJUI PENGEBORAN 

MINYAK DI KUTUB UTARA 

 
(PRESIDENT BARACK OBAMA’S POLICY TO APPROVE OIL DRILLING  

IN ARCTIC) 

 

 

SKRIPSI 

diajukan guna melengkapi tugas akhir dan memenuhi salah satu syarat untuk 

menyelesaikan Program Studi Ilmu Hubungan Internasional (S1) dan mencapai gelar 

Sarjana Sosial 

 

 

Oleh 

MAYA ARINA RUSDIANI 

NIM 100910101049 

 

 

JURUSAN ILMU HUBUNGAN INTERNASIONAL 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS JEMBER 

2014



ii 
 

PERSEMBAHAN 

 

Skripsi ini saya persembahkan untuk: 

1. Ayah tercinta Drs. Achmad Bakri dan Ibu tercinta Rr. Soelistijowati; 

2. Kedua saudara laki-laki tersayang penulis, Kakak Briptu. Daniel Firmansyah dan 

Adik Aswin Awlaya; 

3. Guru-guruku sejak taman kanak-kanak sampai dengan perguruan tinggi; 

4. Almamater Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Jember. 



iii 
 

MOTO 

 

Straight roads do not make skillful drivers) 

 

Barangsiapa yang bertawakal kepada Allah, maka Allah akan menunjukkan 

kepadanya jalan keluar dari kesusahan, dan diberikannya rezeki dari jalan yang 

tidak di sangka-sangka. (Q.S At- Talaq: 2-3)**) 
 

Dan kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu. Lalu (hati) kamu 

menjadi puas. (Q.S Adh- Dhuha: 5)†) 

 

                                                           
 Paulo Coelho. 2012. Dikutip dari twitter @paulocoelho (seorang novelis Brazil). Ditwit pada tanggal 
19 Nov 2012 pukul 15.12 WIB. 
**

 Departemen Agama Republik Indonesia. 2005. Al-Quran dan Terjemahnya. Bandung: PT Sya’amil 
Cipta Media. 
††

 Ibid. 
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RINGKASAN 
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Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Jember 

 

Pada tahun 2012 Barack Obama mengizinkan Shell sebagai salah satu 

perusahaan minyak terbesar di Amerika Serikat untuk melakukan pengeboran di salah 

satu wilayah teritori Amerika Serikat yaitu Kutub Utara. Persetujuan tersebut 

merupakan solusi yang dikeluarkan oleh Barack Obama sebagai presiden Amerika 

Serikat dalam mengambil langkah untuk menjaga keamanan energi Amerika Serikat. 

Berdasarkan berbagai pertimbangan, wilayah yang akan menjadi tempat pengeboran 

tepatnya di Laut Chukchi, Laut Beufort dan bagian 1.5 juta hektar yang merupakan 

bagian dari dataran pesisir Arctic National Wildlife Refuge (ANWR) atau yang 

dikenal dengan “1002 area”. Pengeboran tersebut dilakukan dengan tujuan 

eksploitasi, pembangunan dan produksi minyak. Minyak bumi merupakan sumber 

energi utama bagi Amerika Serikat dalam menggerakkan roda perekonomian. Minyak 

bumi dibutuhkan hampir 40% dari total kebutuhan energi Amerika Serikat. 

Kebutuhan akan minyak bumi yang sangat besar menjadikan Amerika Serikat sebagai 

negara pengimpor sekaligus konsumen terbesar di dunia dalam energi terutama 

minyak bumi. Melihat kebutuhan Amerika Serikat yang sangat besar terhadap 

minyak, maka akan menjadi kekhawatiran Amerika Serikat jika harus terus 

bergantung dengan negara lain dalam memenuhi kebutuhan penduduknya. Amerika 

Serikat perlu solusi mengenai keamanan energi bagaimana caranya mendapatkan 

minyak yang murah sehingga masih dapat memenuhi kebutuhan Amerika Serikat 

ditengah penghematan dana. Di sisi lain, kebijakan Barack Obama mengenai 

penyetujuan pengeboran di kawasan Kutub Utara ini menuai kontroversi. Kontroversi 
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ini muncul khususnya dari para aktivis lingkungan dan perlindungan satwa liar yang 

tidak menyetujui adanya aktivitas pengeboran di kawasan Kutub Utara karena pada 

dasarnya, Kutub Utara memang wilayah yang sangat rapuh untuk aktivitas 

eksploitasi. Melalui berbagai pertimbangan mengenai kondisi Kutub Utara, pada 

akhirnya Barack Obama tetap memutuskan untuk menyetujui adanya eksploitasi di 

kawasan Kutub utara. Oleh karena itu, skripsi ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana rasionalitas yang melatarbelakangi kebijakan Barack Obama menyetujui 

pengeboran minyak di Kutub Utara. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Metode penelitian 

tersebut meliputi teknik pengumpulan data dan teknik analisa data. Teknik 

pengumpulan data adalah menggunakan studi pustaka (Library Research). Data yang 

diperoleh lantas akan diteliti dengan menggunakan metode kualitatif untuk 

menganalisis tindakan-tindakan politik yang dilakukan oleh para aktor. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dalam kebijakan Barack Obama 

menyetujui pengeboran di Kutub Utara ini terdapat tiga aspek rasionalitas yang 

dipertimbangkan oleh Barack Obama. Rasionalitas pertama yang melatarbelakangi 

kebijakan menyetujui perusahaan minyak untuk melakukan pengeboran di kawasan 

Kutub Utara adalah rasionalitas kebijakan pengeboran di Kutub Utara dari perspektif 

ekonomi. Ketidakstabilan harga minyak dunia yang dikhawatirkan akan memicu 

ketidakstabilan perekonomian dalam negeri karena Amerika Serikat masih 

bergantung pada impor minyak. Di sisi lain, cadangan minyak di Kutub Utara yang 

dianggap memiliki keuntungan yang dapat membuat Amerika Serikat mengurangi 

ketergantungan terhadap impor minyak dan meningkatkan perekonomian Amerika 

Serikat. Rasionalitas kedua adalah rasionalitas kebijakan pengeboran di Kutub Utara 

dari perpektif politik. Adanya lobi dari perusahaan minyak selaku kelompok 

kepentingan kepada Barrack Obama dan partai Demokrat agar diijinkan melakukan 

pengeboran minyak di Kutub Utara, di sisi lain Barack Obama mendapatkan 

dukungan finansial untuk kegiatan kampanye ketika Barrack Obama masih sebagai 

kandidat calon presiden Amerika Serikat tahun 2008. Shell merupakan perusahaan 
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minyak yang melakukan lobby kepada pemerintahan Barack Obama untuk melakukan 

pengeboran di kawasan Kutub Utara. Untuk kampanye pada tahun 2008 saja Shell 

menyumbang sekitar US$ 4 juta kepada pemerintahan Barack Obama, dan total 

investasi dapat melebihi US $ 40 - 50 miliar. Sedangkan faktor ketiga adalah 

rasionalitas terhadap pengeboran di Kutub Utara dari perspektif keamanan 

lingkungan. Rasionalitas kebijakan pengeboran di Kutub Utara dari perspektif 

keamanan lingkungan. Bahwa secara tekhnis pengeboran minyak ini tidak 

menimbulkan ancaman terhadap kerusakan lingkungan di Kutub Utara, yang 

kemudian perhitungan tersebut tetap dijadikan pertimbangan oleh Barack Obama 

dalam kebijakan pengeboran di Kutub Utara.  Barack Obama juga mengkalkulasikan 

“cost and benefit” dari kebijakannya menyetujui pengeboran minyak di Kutub Utara. 

Secara khusus hal tersebut berhubungan dengan mengurangi ketergantungan Amerika 

Serikat kepada minyak impor apabila lebih memanfaatkan produksi minyak 

domestik, yang akan berdampak pada perekonomian Amerika Serikat secara luas. 

Faktor-faktor ini yang melatarbelakangi kebijakan Barack Obama menyetujui 

pengeboran minyak di Kutub Utara. 
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